
 

 

i 

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 

PERDAGANGAN MINUMAN KERAS 

BERALKOHOL JENIS ARAK CIU TANPA  

IZIN (STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 

126/PID.Sus/2019/PN.Bks) 
 

 

 

 

SRIWATI 

22102058006 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

MAGISTER HUKUM 

JAKARTA 

2024



 

 

i 

HALAMAN JUDU L 

PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 

PERDAGANGAN MINUMAN KERAS 

BERALKOHOL JENIS ARAK CIU TANPA  

IZIN (STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 

126/PID.Sus/2019/PN.Bks) 
 

 

SRIWATI 

22102058006 

 

Tesis Ini Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Magister Hukum 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS NASIONAL 

MAGISTER HUKUM 

JAKARTA 

2024



 

 

ii 



 

 

iii 

 



iv 

 

  



 

 

v 

ABSTRAK 

Universitas Nasional 
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Tesis,24 Februari  2024 

 

A. Nama Penulis : Sriwati 

B. NPM : 22102058006 

C. Judul Tesis : PENEGAKAN HUKUM TERHADAP 

PERDAGANGAN MINUMAN KERAS 

BERALKOHOL JENIS ARAK CIU TANPA 

IZIN (STUDI KASUS PUTUSAN NOMOR 

126/PID.Sus/2019/PN.Bks) 

D. Jumlah Halaman : Halaman Pengantar (11), Halaman Isi 88 

Tahun Pembuatan 2024 

E. Isi Abstrak 

Minuman beralkohol di izinkan beredar di Indonesia dengan ketentuan-ketentuan 

yang berlaku, namun masih banyak ditemukan beberapa pelaku usaha yang tidak 

mengantongi izin namun masih beroperasi dalam praktik menjual minuman 

beralkohol. Akibat dari adanya pelaku usaha yang menjual minuman keras secara 

sembarangan tanpa mengantongi izin jual adalah beredarnya minuman oplosan 

yang membahayakan nyawa. Berdasarkan uraian tersebut, penulis membuat 

rumusan masalah untuk dikaji yaitu: 1). Bagaimana ketentuan tindak pidana 

perdagangan minuman keras beralkohol arak ciu? 2). Bagaimana penegakan 

hukum terhadap perdagangan minuman keras beralkohol arak ciu tanpa izin? 3). 

Bagaimana kendala dalam mengatasi tindak pidana perdagangan minuman keras 

beralkohol jenis arak ciu?. Dengan menggunakan penelitian hukum normatif, 

dapat disimpulkan bahwa ketentuan tindak pidana perdagangan minuman keras 

beralkohol arak ciu terdapat pada Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 74 

Tahun 2013 tentang Pengendalian dan Pengawasan Minuman Beralkohol, 

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 2018 

Tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri Perdagangan dan 

Pengawasan Terhadap Penggandaan, Peredaran, Undang-Undang No 18 Tahun 

2012 Tentang Pangan, dan Penjualan Minuman Beralkohol, Peraturan Daerah 

Kota Bekasi Nomor 17 Tahun 2009 Tentang Pengawasan dan Pengendalian 

Peredaran Minuman Keras di Kota Bekasi. Dalam penegakan hukum yang 

dilakukan dalam 2 (dua) cara, yaitu preventif dan represif. Adapun tindakan 

preventif dilakukan jika memungkinkan dan masih adanya kesadaran masyarakat 

untuk mematuhi hukum. Sedangkan tindakan represif adalah tindakan yang 

ditempuh apabila tindakan preventif tidak efektif, sehingga masyarakat 

melaksanakan hukum walaupun dengan terpaksa. Pelaksanaan penegakan hukum 

dilakukan untuk menegakkan Peraturan Daerah yang ada khususnya mengenai 
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minuman keras. Dalam mengatasi tindak pidana perdagangan minuman keras 

beralkohol jenis arak ciu terdapat beberapa kendala di lapangan yaitu: 1). Adanya 

Kebocoran Informasi Saat Melakukan Razia. 2). Pemilik Usaha Yang Tidak 

Kooperatif. 3). Pelaku usaha mengacuhkan Peraturan Daerah. 4). Kurangnya 

Partisipasi masyarakat dalam menegakkan Peraturan Daerah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, perlu dilakukan upaya edukasi yang lebih intensif 

kepada masyarakat tentang dampak negatif minuman keras terhadap kesehatan 

dan masyarakat secara keseluruhan. Dengan meningkatkan kesadaran akan risiko 

dan konsekuensi dari konsumsi minuman keras, diharapkan akan terjadi 

penurunan permintaan dan penjualan secara alami. Dan penting untuk dilakukan 

peningkatan dalam hal keamanan informasi terkait rencana dan pelaksanaan razia 

melalui pelatihan yang lebih intensif bagi petugas yang terlibat dalam razia, serta 

penerapan protokol keamanan yang ketat untuk mencegah kebocoran informasi. 

Kata Kunci: Penegakan Hukum, Perizinan, Perdagangan Minuman Keras 

Beralkohol 

 

F. Daftar Pustaka : 1983 - 2021 
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ABSTRACT 

National University 

Post graduate School of Master of Law 

THESIS, 24 Februari 2024 

 

A. Name : Sriwati 

B. Student Number : 22102058006 

C. Title of Thesis : LEGAL ENFORCEMENT OF THE 

TRADE IN ALCOHOLIC DRINKS 

TYPES OF ARAK CIU WITHOUT 

LICENSE (CASE STUDY OF DECISION 

NUMBER 126/PID.Sus/2019/PN.Bks) 

D. Number of Pages : Preface (11), Content of Pages for Thesis 88, 

Year of Production 2024 

E. Abstract Contents 

Alcoholic beverages are allowed to circulate in Indonesia with applicable 

provisions, but there are still many business actors who do not have a license 

but are still operating in the practice of selling alcoholic beverages. The result 

of businesses selling liquor carelessly without a license is the circulation of 

oplosan drinks that endanger lives. Based on this description, the author makes 

a formulation of the problem to be studied, namely: 1). How are the provisions 

of the criminal act of trading alcoholic liquor arak ciu? 2). How is law 

enforcement against unlicensed trade of alcoholic liquor arak ciu? 3). How are 

the obstacles in overcoming the crime of trading alcoholic liquor of arak ciu? 

By using normative legal research, it can be concluded that the provisions of 

the criminal act of trading alcoholic liquor arak ciu are found in the Presidential 

Regulation of the Republic of Indonesia No. 74 of 2013 concerning Control 

and Supervision of Alcoholic Beverages, Regulation of the Minister of Trade 

of the Republic of Indonesia No. 47 of 2018 concerning the Fourth Amendment 

to the Regulation of the Minister of Trade and Supervision of the 

Multiplication, Distribution, Law No. 18 of 2012 concerning Food, and Sale of 

Alcoholic Beverages, Bekasi City Regional Regulation No. 17 of 2009 

concerning Supervision and Control of Liquor Distribution in Bekasi City. In 

law enforcement carried out in 2 (two) ways, namely preventive and repressive. 

Preventive action is carried out if possible and there is still public awareness to 

comply with the law. Meanwhile, repressive action is an action taken if 

preventive action is ineffective, so that the community implements the law even 

though it is forced. The implementation of law enforcement is carried out to 

enforce existing Regional Regulations, especially regarding liquor. In 

overcoming the criminal act of trading alcoholic liquor types of arak ciu there 

are several obstacles in the field, namely: 1). The existence of information 
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leakage when conducting raids. 2). Uncooperative business owners. 3). 

Business actors ignore regional regulations. 4). Lack of community 

participation in enforcing local regulations. Based on the research conducted, 

more intensive education efforts need to be made to the public about the 

negative impact of liquor on health and society as a whole. By raising 

awareness of the risks and consequences of liquor consumption, a natural 

decrease in demand and sales is expected. And it is important to improve 

information security regarding the planning and execution of raids through 

more intensive training for officers involved in raids, as well as the 

implementation of strict security protocols to prevent information leakage. 

Keywords: Law Enforcement, Licensing, Alcoholic Liquor Trade 

 

F. References : 1983 - 2021 

G. Tutor : Dr. Diah Ratu Sari, S.H., M.H. 
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